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Abstrak 

 
Salah satu aktivitas masyarakat Indonesia di internet adalah mengakses berita online dengan persentase 
15,5%. Dalam mencerna suatu informasi berita online, masyarakat Indonesia masih memiliki kebiasaan 
yang buruk ketika membaca lebih dari satu sumber media online pada kasus yang sama. Sehingga perlu 
adanya klasifikasi berita secara otomatis. Penelitian sebelumnya menggunakan Mutual Information and 
Bayesian Network untuk mengkategorikan suatu berita, dalam format data tekstual dengan akurasi 
75.34%. Penelitian ini memberikan suatu inovasi baru berupa pengimplementasian algoritma Support 
Vector Machine dan Multi-Layer Perceptron untuk klasifikasi menggunakan pembelajaran supervised 
atau yang disebut backpropagation. Tujuan dari pengklasifikasian topik berita menggunakan Algoritma 
Support Vector Machine memudahkan pembaca untuk menemukan informasi yang pembaca butuhkan, 
dengan secara otomatis mengelompokkan berita ke dalam kategori tertentu sesuai informasi yang 
terkandung. Metode yang digunakan yaitu metode Term Frequency – Inverse Document Frequency 
untuk feature selection data pelatihan dan algoritma Support Vector Machines dan Multi-Layer 
Perceptron untuk klasifikasi. Hasil yang diperoleh menunjukan skor akurasi sebesar 74% pada SVM dan 
78% pada MLP. Sementara itu, nilai precision dan recall yaitu 76% dan 74% pada SVM serta 79% dan 
78% pada MLP. 
  
Kata kunci: Berita, Klasifikasi, Support Vector Machine, Multi-Layer Perceptron, TF-IDF. 
 

 

Abstract 

 
One of the activities of Indonesian people on the internet is to access online news  with a percentage of 
15.5%. In digesting online news information, Indonesians still have a bad habit when reading more than 
one online media source  in the same case. So there needs to be an automatic classification of news. 
Previous researchers used the Mutual Information and Bayesian Network to categorize news stories, in 
textual data format with 75.34% accuracy. This research provides a new innovation in the form of 
implementing support vector machine and multi-layer perceptron algorithms for classification using 
supervised learning or called backpropagation.  The purpose of classifying news topics using Machine's 
Vector Support Algorithm  makes it easy for readers to find the information readers need, by automatically 
grouping news into specific categories according to the information contained.  The method used is the 
Term Frequency – Inverse Document Frequency method  for feature selection of training data and 
algorithms support vector machines and multi-layer perceptron for classification. The results showed an 
accuracy score of 74% on SVM and 78% on MLP. Meanwhile, precision and recall values  are 76% and 
74% on SVM and 79% and 78% in MLP. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan ketersediaan jaringan 
komunikasi dan internet saat ini sangat tinggi 
dengan meningkatnya ketergantungan manusia 
akan peranan Teknologi Informasi [1]. Orang-
orang menghabiskan lebih banyak waktu 
berinteraksi di media sosial, karena kemudahan 
akses dari mana dan kapan saja. 

Media sosial sudah dianggap menjadi 
kebutuhan hidup dan menjadi hal yang sangat 
digemari oleh masyarakat. Berdasarkan data 
Kominfo, aktivitas masyarakat Indonesia dalam 
berinternet salah satunya untuk kegiatan 
mengakses berita portal online dengan 
persentase 15,5%. Namun, tingginya akses 
berinternet tidak berbanding lurus dengan skor 
informasi dan indeks literasi digital yang belum 
“baik” (4.00) dari tiap provinsi [2] [3]. 
Permasalahan yang ada saat ini, dalam 
mencerna suatu informasi berita online 
masyarakat memiliki kebiasan buruk dalam 
membaca lebih dari satu sumber media online 
untuk isu yang sama, pembaca acap kali 
mengabaikan mengetahui latar belakang portal 
media online dari website yang dibaca [2] [4]. 
Berdasarkan kebiasan negatif tersebut, maka 
diperlukan klasifikasi berita otomatis untuk 
mengatur berita dan menemukan informasi, 
serta berita yang pembaca butuhkan. Salah 
satu cara untuk mengkategorikan berita ke 
dalam kategori tertentu berdasarkan informasi 
yang terkandung melalui klasifikasi teks [5][6][7]. 
Terdapat beberapa metode pembelajaran mesin 
yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi 
teks, diantaranya algoritme K-Nearest 
Neighbors (KNN), Gaussian Naïve Bayes, 
Random Forest (RF), Support Vector Machine 
(SVM), Multilayer Perceptron (MLP), Ridge, dan 
algoritme Stochastic Gradient Descent (SGD). 
Pada Penelitian ini, klasifikasi topik berita 
menggunakan algoritme Support Vector 
Machine (SVM) dan Multi Layer Perceptron 
(MLP). 

Penelitian sebelumnya, oleh Fahmi 
Salman Nurfikri, et al [8] melakukan klasifikasi 
berita menggunakan klasifikasi teks dengan 
metode Mutual Information (MI) dan Bayesian 
Network yang menunjukkan hasil 75,34%. 
Dataset yang digunakan masih sedikit dengan 
jumlah 360 dataset berita dan dilakukan 
pengklasifikasian secara multi-label [9]. 
Sedangkan pada penelitian ini, menggunakan 
metode algoritme Support Vector Machine 
(SVM) dan Multilayer Perceptron (MLP). Proses 
tahapan preprocessing menggunakan case 
folding dan cleaning yang bertujuan untuk 

mendapatkan kinerja sistem yang baik, 
selanjutnya dilakukan feature extraction untuk 
mengurangi jumlah data berulang dari kumpulan 
pada dataset. Feature selection menggunakan 
TF-IDF yang digunakan untuk mengukur 
kemunculan sebuah kata dalam suatu 
dokumen.  Batasan topik pembahasan pada 
penelitian ini mengklasifikasikan informasi berita 
(News) ke dalam beberapa kategori berita yaitu 
Otomotif, Bisnis Ekonomi, Nasional, Olahraga, 
Lifestyle, Travel, Teknologi dan Bola. Masing-
masing kategori berita memiliki 1250 data 
tekstual, dengan total jumlah dataset yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10.000 
dataset. Dataset ini didapatkan dari Indonesian 
News Corpus [10]. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk klasifikasi topik berita online 
sesuai dengan topik berita. Sehingga pembaca 
berita lebih mudah untuk memperoleh topik 
berita yang dibaca.  
 

METODE 
Metode untuk klasifikasi topik berita 

secara otomatis, ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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1. Dataset 
Langkah pertama adalah mengumpulkan 

dataset berupa data berita berbasis teks artikel 
artikel berbahasa Indonesia yang didapat dari 
berbagai sumber situs berita Indonesia 
[11][12][13][14][15][16] yang diambil dari 
beberapa situs web selama 6 bulan, yaitu dari 
Juli 2015 hingga Desember 2015 [10]. Pada 
penelitian ini, mendefinisikan 8 label kelas 
berdasarkan kategori berita, yaitu Otomotif, 
Bisnis Ekonomi, Nasional, Olahraga, Lifestyle, 
Travel, Teknologi dan Bola. Masing-masing 
label kelas memiliki 1250 data tekstual. 
Sehingga, pada penelitian ini jumlah data yang 
digunakan adalah 10.000 dataset. Berikut 
adalah distribusi data pada dataset, yang 
ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Distribusi Data Setiap Label  

No Nama Label  Jumlah Dokumen 

1 Otomotif 1250 
2 Bisnis Ekonomi 1250 
3 Nasional 1250 
4 Olahraga 1250 
5 Lifestyle 1250 
6 Travel 1250 
7 Teknologi 1250 
8 Bola 1250 

 
2. Preprocessing Data 

Pada tahap ini data dipersiapkan untuk 
diproses lebih lanjut, bertujuan untuk 
mendapatkan kinerja sistem yang baik. 
Tahapan melakukan preprocessing data terdiri 
dari case folding dan cleaning seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Alur preprocessing 

a. Case Folding 
Pada tahap ini, semua huruf yang ada 

di dalam dokumen akan diubah menjadi 
huruf kecil. Tujuannya adalah untuk 

memperkecil variasi kata dalam artikel 
berita [17]. 

b. Cleaning 
Pada tahap ini, karakter lain selain 

huruf, seperti tanda baca, simbol dan 
nomor akan dihapus dari teks berita asli 
[18]. 

 
3. Feature Extraction 

Feature extraction adalah proses 
pemeriksaan ada atau tidaknya setiap kata 
pada daftar kosakata yang diperoleh dari setiap 
dokumen teks berita. Hal ini dilakukan untuk 
membantu mengurangi jumlah data berulang 
dari kumpulan dataset [19].  

 
4. Feature Selection 

Pada tahap feature selection, penelitian 
ini menerapkan TF-IDF sebagai fitur untuk 
mengidentifikasi kata-kata penting atau kata-
kata yang lebih jarang muncul dalam sebuah 
data teks. Kata-kata terpilih dianggap lebih 
informatif dan efektif untuk dieksekusi pada 
model classifier [20] [21]. 

Teknik TF-IDF diterapkan terhadap setiap 
kalimat sebelum dilakukan klasifikasi data. TF-
IDF merupakan multiplikasi dari TF (Term 
Frequency) dan IDF (Inverse Document 
Frequency). TF digunakan untuk mengukur 
kemunculan sebuah kata dalam suatu dokumen 
[22] [23].  
 𝑇𝐹 =  𝑓𝑘𝑓𝑡                       (1) 

 
Pada persamaan (1),  𝑓𝑘 yaitu jumlah 

kemunculan sebuah kata dalam suatu kalimat 
dan 𝑓𝑡 yaitu total kata dalam suatu dokumen. 
IDF memberikan nilai pada setiap kata dalam 
suatu korpus. 

 𝐼𝐷𝐹 = 𝑙𝑜𝑔( 𝑁𝐷𝑓)                      (2) 

 
Dimana 𝑁 merupakan total dokumen 

dalam suatu korpus dan 𝐷𝑓 merupakan 
banyaknya dokumen yang mengandung kata 
tertentu dalam suatu korpus [24] [25] [26] 
 
5. Classifier Model 

Pada tahap ini, akan dilakukan 
perancangan model untuk mempersiapkan 
proses training data. Setiap kalimat dalam teks 
berita akan diberikan label melalui beberapa 
algoritme klasifikasi seperti K-Nearest 
Neighbors (KNN), Gaussian Naïve Bayes, 
Random Forest, Support Vector Machine 
(SVM), Multilayer Perceptron (MLP), Ridge, dan 
algoritme Stochastic Gradient Descent (SGD). 
Data akan ditraining menggunakan 7 algoritme 
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klasifikasi tersebut dan akan diketahui nilai 
akurasinya.   

 
6. Classification 

Setelah melalui proses training  data, 
tahap selanjutnya adalah memilih algoritme 
dengan nilai akurasi tertinggi untuk digunakan 
pada proses klasifikasi topik berita. Dari hasil 
akurasi training data, penelitian ini menerapkan 
model algoritme Support Vector Machine (SVM) 
dan Multi Layer Perceptron (MLP) untuk 
mengklasifikasikan topik berita.  

Support Vector Machine (SVM) adalah 
salah satu algoritme yang sering digunakan 
untuk analisis klasifikasi data. Pada dasarnya, 
konsep klasifikasi data pada SVM yaitu untuk 
mendapatkan pemisah hyperplane yang optimal 
antara positif dan negatif [27]. Untuk klasifikasi 
data, hyperplane pemisah optimal, ℎ ditentukan 

oleh nilai 𝑥 dimana fungsi keputusan 𝐷(𝑥) sama 
dengan nol. Diberikan dataset pelatihan (𝑥𝑖 ; 𝑦𝑖)  
dari ruang input 𝑥 , fungsi keputusan 
didefinisikan sebagai berikut: 

 𝐷(𝑥) = ∑𝑛𝑖 = 1 𝛼𝑖∗𝑦𝑖  𝐻(𝑥𝑖 , 𝑥)             (3) 

 𝛼𝑖∗ adalah solusi maksimal untuk masalah 
optimasi kuadrat berikut: 

 𝑄(𝛼) = ∑𝑛𝑖 =1 𝛼𝑖 − 12 ∑𝑛𝑖,𝑗=1  𝛼𝑖𝛼𝑗𝑦𝑖𝑦𝑗𝐻(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗)    (4) 

 
Subjek akan dibatasi: 
 ∑𝑛𝑖 = 1 𝑦𝑖𝛼𝑖 = 0, 0 ≤  𝛼𝑖 ≤  𝐶𝑛 , 𝑖 =  1, . . . . , 𝑛    (5) 

 
Dimana 𝐻 adalah produk dalam kernel 

dan 𝐶 adalah parameter regularisasi. Untuk 

polinomial dari derajat 𝑞 produk dalam kernel 
sama dengan: 

 𝐻(𝑥, 𝑥𝑖)  =  [(𝑥 ⋅ 𝑥1)  +  1]𝑞             (6) 
 

Untuk fungsi radial basis dari bentuk: 
 𝑓(𝑥) = 𝑠𝑖𝑛(∑𝑛𝑖=1  𝛼𝑖  𝑒𝑥𝑝{− |𝑥−𝑥𝑖|2𝜎2 })            (7) 

 
Dimana 𝜎 sama dengan lebar, maka 

produk kernel adalah sama dengan: 
 𝐻(𝑥, 𝑥𝑖)  =  𝑒𝑥𝑝 {− |𝑥−𝑥𝑖|2𝜎2 }                      (8) 

 
 Pemisahan kompleksitas model dan 

dimensi, SVM diharapkan akan berkinerja relatif 
baik dibandingkan dengan metode 
pembelajaran lain dalam domain yang memiliki 
dimensi tinggi secara inheren [28][29][30][31].  

Multi-layer Perceptron (MLP) merupakan 
jaringan saraf tiruan terstruktur, yang 
menggunakan metode pembelajaran supervised 
dan dikenal sebagai backpropagation untuk 
klasifikasi [32][33]. Pada input layer nya, 
terdapat saraf neuron yang mewakili fitur input. 
Selanjutnya, pada hidden layer, dibutuhkan 
input dari layer pertama dan menerapkan 
penjumlahan linier berbobot dan aktivasi non-
linier pada fungsi mereka. Fungsi aktivasi yang 
umum digunakan adalah sigmoid, yang 
ditunjukkan oleh fungsi dibawah ini: 

 𝑥(𝑎𝑖) = 𝑡𝑎𝑛ℎ(𝑎𝑖)                               (9) 
 

Persamaan (9) menunjukkan tangen 
hiperbolik dan persamaan (10) adalah fungsi 
logistik.  

 𝑥(𝑎𝑖) = (1 + 𝑒−𝑎𝑖)−1                    (10) 
 

Fungsi aktivasi diambil sebagai input oleh 
layer berikutnya, yaitu output layer. Karena 
struktur MLP terhubung sepenuhnya, maka 
node dalam multilayer akan terhubung satu 
sama lain melalui  bobot. Ketika setiap data 
diproses, koneksi bobot akan diubah 
berdasarkan pada perbedaan jumlah kesalahan 
antara hasil yang diharapkan dan keluarannya. 
Teknik pembelajaran ini disebut dengan 
backpropagation [34][35]. 

 
7. Evaluasi 

Setelah proses klasifikasi data selesai, 
maka tahap terakhir adalah mengevaluasi 
kinerja sistem menggunakan algoritma 
Multilayer Perceptron (MLP) dan Support Vector 
Machine (SVM) yang ditunjukkan dengan nilai 
akurasi, precision dan recall pada setiap 
kategori topik berita.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses training menggunakan 7 algoritma 
klasifikasi diantaranya algoritma K-Nearest 
Neighbors (KNN), Gaussian Naïve Bayes, 
Random Forest, Support Vector Machine 
(SVM), Multilayer Perceptron (MLP), Ridge, dan 
algoritma Stochastic Gradient Descent (SGD). 
Berdasarkan proses training terhadap 7 
algoritma klasifikasi, penelitian ini mendapatkan 
nilai akurasi sebagai berikut.  
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Gambar 3. Hasil akurasi trining 7 algoritme klasifikasi 

Hasil Akurasi training 7 algoritma 
klasifikasi diatas posisi tertinggi pertama diraih 
oleh Multilayer Perceptron (MLP) , dan 
algoritma tertinggi kedua diraih oleh Support 
Vector Machine (SVM) serta algoritma 
klasifikasi lainnya berdasarkan grafik 
mendapatkan nilai akurasi dibawah 70% 
sehingga penelitian ini akan mengevaluasi hasil 
prediksi klasifikasi topik berita menggunakan 
algoritma Multilayer Perceptron (MLP) dan 
Support Vector Machine (SVM). 

 
Gambar 4. Hasil confusion matrix SVM 

Hasil confusion matrix model SVM pada 
Gambar 4. menggunakan pembagian dataset 
sebanyak 1250 artikel berita terhadap setiap 
kategori topik berita. Topik berita yang diprediksi 
terdiri dari otomotif, Bisnis ekonomi, nasional, 
olahraga, lifestyle, travel, teknologi, dan bola 
yang diberi label dari 0 sampai 7.  Label 0 
sebagai kategori topik otomotif menghasilkan 
nilai prediksi sebanyak 1058, label 1 sebagai 

kategori bisnis otomotif mendapatkan nilai 
prediksi sebanyak 877, kategori topik nasional 
pada label 3 mendapatkan nilai prediksi 
sebanyak 845, kategori topik olahraga 
mendapatkan nilai prediksi 854, kategori topik 
lifestyle mendapatkan nilai prediksi sebanyak 
809, dan kategori bola dengan nilai prediksi 
1082. 

 
Gambar 5. Hasil confusion matrix Multilayer 

Perceptron 

 

Hasil confusion matrix dengan model 
Multilayer Perceptron mendapatkan nilai 
prediksi pada pada kategori topik otomatis 1080 
dari 1250 dataset yang diprediksi, kategori topik 
bisnis ekonomi dengan label 1 mendapatkan 
nilai prediksi sebanyak 975, kategori topik 
nasional mendapatkan nilai prediksi sebanyak 
871, kategori olahraga mendapatkan nilai 
prediksi 932, label 4 dengan topik lifestyle 
mendapatkan nilai prediksi label sebanyak 872, 
label 5 atau kategori travel mendapatkan nilai 
prediksi label sebanyak 1076, label 6 dengan 
topik teknologi mendapatkan nilai prediksi label 
sebanyak 906 dan topik bola label 7 
mendapatkan nilai prediksi sebanyak 1130.  
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Gambar 6. Nilai precision, recall, dan F1-Score pada 
setiap kategori topik berita menggunakan algoritme 

Support Vector Machine (SVM) 

Nilai rata-rata bobot dari 7 kategori topik 
klasifikasi yang terdiri dari precision, recall dan 
f1-score berturut-turut sebesar 0,76, 0,74 dan 
0,74. 

 
Gambar 7. Nilai precision, recall, dan F1-Score pada 
setiap kategori topik berita menggunakan algoritma 

Multilayer Perceptron (MLP). 

Nilai rata-rata bobot dari 7 kategori topik 
klasifikasi yang terdiri dari precision, recall dan 
F1-score berturut-turut sebesar 0,79, 0,78 dan 
0,79. 

 

  

  

  

  
 

Gambar 8. WordCloud dari algoritma Multilayer 

Perceptron beberapa kategori topik berita 

Pada Gambar 8. WordCloud term 
otomotif dan penjualan paling dominan jika 
dibandingkan dengan term lainnya. Topik Bisnis 
mendapatkan term pertumbuhan yang paling 
besar. Kategori topik nasional mendapatkan 
term yang paling baik adalah DPR. Kategori 
dengan topik olahraga mendapatkan term 
Valentino Rossi yang paling banyak. 
Selanjutnya topik kategori lifestyle mendapatkan 
term yang paling besar adalah kata yang. 
WordCloud dengan topik travel mendapatkan 
term yang paling besar adalah wisatawan. 
Kemudian pada topik teknologi mendapatkan 
term yang paling besar dan berada ditengah 
adalah term pengguna. Serta WordCloud 
dengan topik bola, term yang paling 
mendominasi adalah term Laga Group. 
 
KESIMPULAN 

Klasifikasi topik berita dapat dilakukan 
menggunakan algoritma algoritma SVM dan 
MLP dengan melalui feature selection 
menggunakan TF-IDF pada preprocessing data. 
Tahap feature selection menyiapkan data 
pelatihan berdasarkan tingkat kepentingan 
korpus pada dataset. Algoritma SVM dan MLP 
dikatakan dapat menjadi algoritma yang sesuai 
untuk tugas klasifikasi topik berita karena kedua 
algoritma tersebut memiliki skor akurasi yang 
lebih unggul dari 5 algoritma yang lainnya. 
Algoritma SVM dapat melakukan klasifikasi 
dengan skor akurasi sebesar 74%. Sementara 
itu, akurasi yang diperoleh menggunakan 
algoritma MLP yaitu sebesar 78%. Evaluasi 
lanjut berupa rata-rata bobot untuk precision 
dan recall dengan skor berturut-turut sebesar 
76% dan 74% pada SVM serta 79% dan 78% 
pada MLP. Vektorisasi dalam tahapan feature 
selection dapat dilakukan dengan metode 
lainnya seperti FastText dan Word2Vec sebagai 
penelitian lanjutan. Selain itu, klasifikasi juga 
dapat melalui deep learning sehingga evaluasi 
lebih lanjut terkait perbandingan performa 
algoritma dapat diketahui sebagai 
pengembangan penelitian ini pada masa 
mendatang. 
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